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Harakatuna.com –  Satu  dari  banyaknya keistimewaan bulan Ramadan adalah
adanya malam Lailatul  Qodar.  Seperti  keterangan dalam kitab suci  Al-Quran,
bahwa malam Lailatul Qodar ini lebih baik daripada malam seribu bulan. Hal ini
lantaran  beribadah  pada  malam  Lailatul  Qodar  pahalanya  setara  dengan
beribadah selama seribu bulan. Dan berikut cara menghidupkan malam Lailatul
Qodar sesuai dengan ajaran agama.

Dalam Islam, datangnya malam Lailatul Qodar itu dirahasiakan, Namun demikian,
Rasulullah memberikan petunjuk bahwa malam Lailatul Qodar itu berada di 10
hari terakhir bulan Ramadhan.

.« تَحروا لَيلَةَ القَدْرِ ف الوتْرِ من العشْرِ الأواخرِ من رمضانَ »

Artinya: “Carilah Lailatul Qodar pada tanggal ganjil di sepuluh malam terakhir
bulan Ramadhan”

Rasulullah sendiri ketika memasuki 10 hari akhir bulan Ramadhan meningkatkan
kadar ibadahnya. Hal ini seperti yang diceritakan oleh istrinya, Aisyah
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نْهرِ ماخشْرِ الأوالع فو ، رِهغَي تَهِدُ فجي ا لاانَ مضمر تَهِدُ فجه عليه وسلم – يال صل – هال انَ رسولك
رِهغَي تَهِدُ فجا لا يم

Artinya:  “Rasulullah saw.  sangat  giat  beribadah di  bulan Ramadhan melebihi
ibadahnya di bulan yang lain, dan pada sepuluh malam terakhirnya beliau lebih
giat lagi melebihi hari lainnya”. (HR. Muslim)

Dalam mencari keutamaan malam Lailatul Qodar, Rasulullah tidak hanya seorang
diri, melainkan Rasulullah selalu mengajak keluarganya

لَها لَييحاو هرزىانَ‐ شَدَّ مضمر نم يرخَا شْراَلْع :ياشْراَلْع خَلذَا ده عليه وسلم اال صل هاَل ولسانَ رك
وايقَظَ اهلَه

Artinya: “Rasulullah Saw biasa ketika memasuki sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan, beliau kencangkan sarungnya, menghidupkan malam-malam tersebut
dengan ibadah, dan membangunkan keluarganya untuk beribadah”.

Adapun cara untuk menghidupkan malam Lailatul Qodar itu ada tiga. Cara yang
tertinggi yaitu dengan memperbanyak ibadah Shalat, cara yang menengah yaitu
dengan memperbanyak zikir atau membaca Al-Quran dan yang simpel adalah
dengan melaksanakan Shalat Isya dan Subuh secara berjamaah

ومراتب احيائها ثََثَةٌ علْيا وه احياء لَيلَتها بِالصَة وۇسطَ وه احياء معظَمها بِالذِّكرِ ودنْيا وه انْ
ةاعمج ف حبالصو ةاعمج ف شَاءالْع ّلصي

Artinya, “Tingkatan menghidupkan Lailatul Qodar ada tiga. Yang tertinggi adalah
menghidupkan  Lailatul  Qodar  dengan  Shalat.  sedang  tingkatan  yang  sedang
adalah menghidupkan Lailatul Qodar dengan zikir. Tingkatan terendah adalah
menjalankan Shalat Isya dan Subuh berjamaah.”

Semoga kita semua bisa menjumpai malam Lailatul Qodar dan menghidupkannya
dengan  3  cara  tersebut.  Sehingga  pada  Akhirnya  kita  akan  mendapatkan
keutamaan  pahala  beribadah  seribu  bulan.  Amin
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